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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Penelitian dengan judul Upaya Containment Amerika Serikat terhadap 

Rusia dalam Konflik Suriah yang telah dilakukan peneliti bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan mengambarkan upaya Amerika Serikat sejak tahun 2011 

hingga 2016 dalam menghadapi Rusia sebagai sesama negara berkekuatan besar 

dalam dinamika konflik Suriah yang terjadi di Timur Tengah. Dalam menganalisis 

hal tersebut, peneliti menggunakan konsep dari containment yang digunakan 

Amerika Serikat sejak Perang Dingin untuk melawan Uni Soviet. Untuk 

mendapatkan gambaran dari pola containment Amerika Serikat dalam konflik 

Suriah, peneliti membagi konsep tersebut kedalam tiga bidang yaitu pengerahan 

kapabilitas politik, ekonomi, dan militer. Berdasarkan data yang disajikan pada bab 

2 yang selanjutnya dianalisis pada bab 3, peneliti menemukan tiga penemuan 

penting dari penelitian ini. 

Pertama, peneliti mendapatkan bahwa pengerahan kapabilitas yang 

dilakukan Amerika Serikat dalam ketiga bidang pada periode 2011-2016 memiliki 

pola yang berbeda. Pengerahan kapabilitas dalam bidang politik memiliki pola yang 

cenderung fluktuatif, pengerahan kapabilitas dalam bidang ekonomi cenderung 

menurun, sedangkan pengerahan kapabilitas dalam bidang militer cenderung 

meningkat. Dari seluruh data yang telah dikumpulkan, terlihat bahwa kategori 

dengan frekuensi tertinggi hanya terdapat pada pengerahan kapabilitas intensitas 

rendah dari ketiga bidang yaitu multilateral, bantuan kemanusiaan, proxy. Akan 
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tetapi, kategori dengan kualitas tertinggi terdapat pada upaya-upaya politik seperti 

unilateral, bilateral, dan multilateral. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Amerika 

Serikat cenderung melakukan upaya-upaya dengan intensitas rendah dengan 

memprioritaskan bidang politik 

Kedua, peneliti mendapatkan bahwa upaya containment Amerika Serikat 

yang telah di terapkan belum memberikan dampak signifikan terhadap keberadaan 

Rusia dalam konflik Suriah. Upaya bilateral dalam containment Amerika Serikat 

merupakan kategori pengerahan kapabilitas dengan nilai kualitas tertinggi, akan 

tetapi upaya tersebut tidak mempengaruhi posisi Rusia dalam konflik Suriah. Selain 

keputusan Rusia untuk mendukung Bashar Al-Assad masih dilakukan, bantuan-

bantuan pun masih terus diberikan. Akan tetapi, disisi lain peneliti melihat bahwa 

upaya bilateral Amerika Serikat telah memberikan kontribusi dalam pencapaian 

kepentingannya di Suriah. Komunikasi diplomatis yang dilakukan antara Amerika 

Serikat dan Rusia telah membantu pemerintahan Obama dalam mencapai salah satu 

keberhasilannya, yaitu membuat Assad menyetujui solusi diplomatik kedua negara 

untuk menghapuskan senjata kimia di Suriah.  

Ketiga, peneliti mendapatkan bahwa, terlepas dari berbagai upaya yang 

dilakukan hingga akhir 2016, pemerintahan Obama belum dapat menghilangkan 

ancaman dari IS sepenuhnya. Terlebih lagi, Amerika Serikat juga belum berhasil 

untuk menggulingkan Assad dari pemerintahan dan mengakhiri konflik Suriah yang 

berkepanjangan. Akan tetapi, peneliti juga melihat bahwa upaya containment 

Amerika Serikat yang lebih condong diterapkan pada bidang politik telah menjaga 

kepentingannya. Karena, dengan mengambil keputusan untuk tidak melakukan 
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intervensi di Suriah, setidaknya Amerika Serikat telah mencapai kepentingannya 

sekaligus menjaga stabilitas Timur Tengah. 

Dengan pertanyaan penelitian “Bagaimana Upaya Containment Amerika 

Serikat terhadap Rusia dalam Konflik Suriah?” dan didasari oleh temuan-temuan 

diatas, dapat dikatakan bahwa upaya containment Amerika Serikat yang cenderung 

difokuskan pada bidang politik merupakan upaya yang efektif untuk menghadapi 

Rusia dalam konflik Suriah. Karena apabila pemerintah Obama melakukan 

intervensi di Suriah, tensi diantara Amerika Serikat dan Rusia akan meningkat dan 

mengeskalasi konflik, selain itu hasil dari konflik juga dapat merugikan Amerika 

Serikat bahkan dapat menganggu stabilitas kawasan Timur Tengah 

 Dari apa yang sudah dilakukan dalam penelitian ini, peneliti menyarankan 

bahwa sebaiknya Amerika Serikat terus melakukan pembendungan di Suriah, baik 

untuk membendung kekuatan Rusia ataupun membendung konflik tersebut.  Akan 

tetapi, dibutuhkan ketegasan dari pemerintah Amerika Serikat dalam mengambil 

keputusan agar pembendungan di Suriah dapat dilakukan lebih efektif. Dengan 

terus meningkatkan upaya-upaya politik sekaligus melakukan perang proxy di 

Suriah, upaya Rusia untuk meningkatkan kekuatannya dan menyebarkan 

pengaruhnya di Timur Tengah dapat dibendung. Sehingga peneliti berharap 

pemimpin-pemimpin Amerika Serikat selanjutnya dapat melanjutkan upaya yang 

telah dilakukan Obama. 

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan dalam proses pencarian 

data dan sumber data. Peneliti mengambil data yang ada pada Congressional 
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Research Service dan beberapa media di internet sehingga data yang telah 

dikumpulkan masih bersifat terbatas. Selain itu, walaupun konflik terus berjalan 

peneliti hanya dapat menganalisis pengerahan kapabilitas Amerika Serikat hingga 

tahun 2016, sehingga data yang dapat dianalisis memiliki jumlah yang terbatas. Di 

sisi lain, jumlah data yang besar dalam analisis data secara kuantitatif dapat 

memberikan hasil dengan ketepatan yang lebih tinggi. Dengan keterbatasan 

tersebut, penelitian ini masih dapat dikembangkan dan dilakukan secara mendalam 

kedepannya oleh peneliti maupun pengkaji ilmu hubungan internasional. Dengan 

pergantian kepemimpinan di Amerika Serikat, penelitian selanjutnya dapat 

melakukan perbandingan diantara Obama dan Trump. Peneliti pun menyarankan 

penelitian selanjutnya untuk memperkaya variabel pengelompokan data dan 

menggunakan ilmu statistika secara mendalam agar mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih baik lagi. 
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